PENGARUH MODEL DISCOVERY  TERHADAP  HASIL BELAJAR IPA DI SD by Yunita, Amalia et al.
1 
 
 PENGARUH MODEL DISCOVERY  TERHADAP  
HASIL BELAJAR IPA DI SD  
 
Amalia Yunita, Hery Kresnadi, Margiati 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: amaliayunita.kelas4brega@yahoo.com 
 
Abstract 
This study aims to describe the effect of discovery models on the results of learning Natural 
Sciences class V students of Elementary School 05 East Pontianak. The research method used 
was an experiment with a quasi experimental design, with the experimental design of 
nonequivalent control group design. The sample was determined by purposive sampling 
technique or consideration so that the VA class sample was 27 students as the experimental 
class and VB was 27 students as the control class. The source of this research data is the test 
answer sheet for fifth grade students of Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Timur. Data 
collection techniques use measurement techniques. The instrument used is a test of student 
learning outcomes. Based on the calculation obtained the average learning outcomes of post-
test control class 71.61 and the average learning outcomes of experimental class 75.72 so that 
the post-test data t_count is 2.18924 with t_tabel for the significant level α = 5% and dk 52 is 
1,9664 because t_count (2,18924)> t table (1,9664) then Ha is accepted. So, there is a 
significant influence on the use of discovery models on the learning outcomes of Natural 
Sciences in fifth grade students of East Pontianak Public Elementary School 05. From the effect 
size (ES) calculation, it is obtained 0.42 (medium criteria). This means that the use of discovery 
models gives a moderate influence on the results of learning Natural Sciences students of class 
V Students of Elementary School 05 East Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 
pelajaran yang mengajarkan dan berkaitan 
dengan proses mempelajari serta memahami 
segala isi alam semesta seperti peristiwa, 
gejala-gejala alam yang terjadi, dan berbagai 
kebutuhan hidup manusia. Mempelajari IPA 
berarti proses memahami isi dan kejadian atau 
fenomena alam yang ada dan pernah terjadi di 
dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajaran IPA hendaknya mengarahkan 
pada pengalaman belajar yang harus di peroleh 
siswa. Dari pengalaman belajar tersebutlah 
siswa dapat memahami apa yang 
sesungguhnya menjadi maksud, tujuan, dan 
fungsi dari materi yang di pelajari dan 
pengaplikasiannya dalam kehidupan. Pada 
hakikatnya IPA adalah ilmu yang mengajarkan 
bagaimana manusia untuk mempelajari dan 
memahami alam semesta. Seperti yang 
dikemukakan oleh Leo Sutrisno, dkk, 
menyatakan bahwa, IPA merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) pada 
sasaran, menggunakan prosedur yang benar 
(true), dan dijelaskan dengan penalaran sahih 
(value) sehingga dihasilkan kesimpulan yang 
betul (truth). Jadi, IPA mengandung tiga hal,, 
proses (usaha manusia memahami alam 
semesta), prosedur (pengamatan yang tepat 
dan prosedurnya benar), dan produk 
(kesimpulannya betul).  
Berdasarkan dari pernyataan tersebut 
bahwa dalam memahami IPA diperlukan 
pengamatan yang tepat, penalaran yang sahih, 
dan prosedur yang benar, maka hal yang 
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penting untuk mendapat perhatian khusus 
yaitu tentangpelaksanaan pembelajaran IPA 
itu sendiri terkhusus pada tingkat Sekolah 
Dasar. Siswa yang berada di bangku Sekolah 
Dasar memerlukan pembelajaran yang 
mengantarkan mereka pada pemahaman yang 
komprehensip dan bermakna. Pelaksanaan 
pembelajaran IPA harus berorientasi kepada 
siswa yang merupakan komponen penting 
untuk diperhatikan, bukan pada guru yang 
sebagai sumber belajar satu-satunya, dan 
bukan hanya sekedar proses transfer 
pengetahuan. Oleh sebab itu, diperlukan proses 
pembelajaran IPA yang efektif agar dapat 
memberdayakan potensi siswa yang ada pada 
diri siswa yakni dengan menggunakan 
pembelajaran yang bervariasi yang melatih 
kemampuan berfikir siswa. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA guru harus 
menggunakan variasi untuk mengatasi 
kejenuhan dan kebosanan siswa karena 
pembelajaran yang monoton akan berdampak 
pada hasil belajar siswa, dengan mengadakan 
variasi diharapkan pembelajaran lebih 
bermakna dan optimal, sehingga siswa 
senantiasa menunjukkan ketekunan, 
antusiasme serta penuh partisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Seperti yang dilakukan 
oleh Rusman (2014: 85) menyatakan bahwa, 
“Guru harus memiliki kemampuan 
mengadakan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan multisumber, 
multimedia, multimetode, multi strategi, dan 
multimodel”.  
Adapun model yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA adalah model discovery, 
karena model discovery merupakan model 
yang membuat siswa aktif dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
percobaan tentang materi yang dipelajari serta 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara langsung. Setelah melakukan 
wawancara  di Sekolah Dasar  05 Pontianak 
Timur  ini guru pernah menerapkan model 
discovery dan terbukti membuat siswa aktif, 
namun ada juga guru yang jarang 
menggunakan model ini karena dengan alasan 
terlalu merepotkan jika fasilitas sekolah tidak 
memadai.   
Berdasarkan dari masalah diatas, penulis 
ingin meneliti lebih jauh lagi mengenai 
penerapan model pembelajaran yang tidak 
membosankan, membuat siswa aktif, memberi 
pengalaman langsung kepada siswa dan 
terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
khususnya pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Pada penelitian ini penulis 
memilih model discovery. Roestiyeh (2012: 
21) menyatakan bahwa, “Discovery model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak 
pada guru”. Dari pendapat para ahli yang 
dipaparkan dapat diketahui bahwa jika materi 
yang didapat siswa bertahan lama dalam 
ingatan dan pembelajarannya berpusat pada 
siswa tentu sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa.  
Berdasarkan yang telah dikemukakan 
penulis ingin melakukan penelitian secara 
langsung di Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Timur agar mendapatkan data 
tentang “Pengaruh model discovery terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Timur”.  
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2015:2) menyatakan 
bahwa “Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Hadari Nawawi (2015: 66-68) membagi 
metode penelitian ke dalam empat jenis 
“Metode yang dapat digunakan dalam 
penelitian ilmiah, yaitu antara lain: (1) metode 
filosofis, (2) metode deskriptif, (3) metode 
historis dan (4) metode eksperimen”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Bentuk 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
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Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN 05 Pontianak Timur. Menurut 
Hadari Nawawi (2015: 150), “Populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik  tertentu di dalam suatu 
penelitian”.   
Sedangkan sampel yang digunakan adalah 
kelas VA. Menurut Hadari Nawawi (2015: 
153), “Sampel adalah sebagian dari populasi 
untuk mewakili seluruh populasi”. Sedangkan 
Toha Anggoro (2008: 4.3) menyatakan bahwa, 
“Sampel adalah sebagian anggota populasi 
yang memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan dalam penelitian”.  Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2017: 124) “sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu”. Teknik ini 
digunakan karena jumlah kelas pada populasi 
ada 4 kelas di Sekolah Dasar negeri 5 
Pontianak Timur, sedangkan dipenelitian ini 
hanya menggunakan kelas VA,VB atau VC 
yang dapat digunakan sebagai kelas penelitian 
karena nilai rata-rata yang belum mencapai 
KKM sebesar 76. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
tes hasil belajar (soal pretest dan posttest).  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Tahap pertama 
yang dilakukan adalah melakukan observasi 
awal di sekolah yang menjadi tempat 
penelitian. (2) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran, seperti media pembelajaran dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (3) 
Melakukan validasi instrumen penelitian (4) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi (5) Melakukan uji coba soal tes 
pada siswa kelas VI SDN 12 Pontianak Timur 
(6) Menganalisis hasil uji coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal belajar IPA di Sekolah tempat 
penelitian.  (2) Memberikan soal pre-test pada 
kelas eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. (3) Melakukan 
penskoran terhadap hasil pre-test  (4) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
kooperatif tipe tari bambu sebanyak empat kali 
pertemuan dan kelas kontrol dengan motode 
kerja kelompok sebanyak empat kali 
pertemuan. (5) Memberikan soal post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan 
penskoran terhadap hasil tes pos-test. (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. (3) 
Menghitung standar deviasi hasil tes siswa. (4) 
Menghitung normalitas data. (5) Data yang 
berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji 
homogenitas varians. (6) Menghitung 
pengaruh pembelajaran dengan model  
discovery menggunakan rumus t-test. 
(7)Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect size.  
(8) Membuat kesimpulan penelitian.  
Adapun data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa hasil belajar pre-test dan 
post-test. Menurut Mahmud dan Pupuh 
Fathurahman (2011: 149) menyatakan bahwa, 
“Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik 
berupa fakta maupun angka. Data adalah 
segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 
bahan pengelolaan untuk suatu keperluan 
penelitian yang merujuk pada variabel 
penelitian”. Sedangkan yang menjadi sumber 
data adalah hasil tes siswa kelas VA dan VB. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 172) 
menyatakan “Yang dimaksud dengan sumber 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh”.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi 2015: 101). Alasan 
peneliti menggunakan teknik pengukuran 
dalam pengumulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil tes. Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda.  
Untuk tes yang dibuat sendiri, agar dapat 
dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai 
alat pengukuran harus memenuhi persyaratan 
yang baik. Suatu tes tidak bisa valid untuk 
sembarangan keperluan atau kelompok. 
Validitas tes perlu ditentukan untuk 
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dngan 
mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar materi dan soal-soal 
tes agar yang dibuat memiliki validitas isi. 
Maka penyusunan tes berdasarkan kurikulum 
KTSP dan isi bahan ajar serta soal-soal dalam 
tes disesuaikan dengan kompetensi dasar Hasil 
validasi soal sebanyak 60 soal layak untuk 
digunakan. Kemudian soal tersebut diuji 
cobakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Timur. Selanjutnya setiap butir soal 
dianalisis untuk mengetahui soal yang valid 
dan tidak valid.  Berdasarkan hasil perhitungan 
uji coba soal di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Timur diperoleh reliabilitas tes 
sebesar 0,93 maka relibilitas tes tergolong 
tinggi. Hasil belajar siswa pre-test dan post-test 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 1) Menghitung rata-rata hasil belajar 
siswa kelas control dan kelas eksperimen.2) 
menghitung hstandar deviasi hasil belajar 
siswa kelas control dan kelas eksperimen. 3) 
Menguji normalitas dengan menggunakan 
rumus Chi-Kuadrat  𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
  ......... (1)  
3) Menguji homogenitas variansinya dengan 
rumus F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
   Sugiyono (2017: 
141-142) Melakukan uji t apabila kedua kelas 
variansinya homogen, dengan menggunakan 
rumus  
t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−1)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
 . ...........(2) 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan rata-rata, standar 
deviasi dan uji normalitas siswa kelas kontrol 
dan eksperimen dapat dilihat pada  tabel di 
bawah ini.  
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-test Kontrol dan Eksperimen 
Kelas 
Pretest 
Nilai rata-rata SD Uji Normalitas 
Kontrol 47,89 13,00 3,9850 
Eksperimen 50,98 13,32 4,0689 
 
Nilai rata-rata perolehan belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model discovery (pre-test) pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas VA adalah 
50,98 dan strandar deviasi yang diperoleh 
adalah 13,32. Dengan nilai terendah adalah 30 
dan nilai tertinggi adalah 75. Sedangkan rata-
rata perolehan hasil belajar siswa kelas control 
(pre-test) pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam di kelas VB adalah 47,89 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 13,00. Dengan 
nilai terendah 27,5 dan nilai tertinggi 72,5. 
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Tabel 3. Hasil Pengolahan Nilai Post-test Kontrol dan Eksperimen  
Kelas 
Posttest 
Nilai rata-rata SD Uji Normalitas 
Kontrol 71,61 9,76 7,5300 
Eksperimen 75,72 10,49 4,0063 
 
Nilai rata-rata perolehan belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model discovery  (post-test) pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas VA adalah 
75,72 dan standar deviasi yang diperoleh 
adalah 10,49. Dengan nilai terendah adalah 50 
dan nilai tertinggi adalah 95. Sedangkan rata-
rata perolehan belajar siswa pada kelas kontrol 
(post-test) pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dikelas VB adalah 71,61 dan 
standar deviasi yang diperoleh 9,76. Dengan 
nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 90. 
 
Uji Normalitas Data 
Setelah dilakukan penghitungan rata-rata 
nilai dan standar deviasi pre-test maupun post-
test pada kelas eksperimen dan kontrol, 
selanjutnya dilakukan uji normalitas data 
dengan menggunakan rumus uji Chi kuadrat 
(𝑥2). Hasil penghitungan uji normalitas data 
pre-test pada kelas eksperiemn VA yang 
diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 
4,0689. Setelah itu menentukan 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan (α)= 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2  
hitung sebesar 4,0689 < 𝑥2  tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa data 
hasil pre-test kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil penghitungan uji 
normalitas data pre-test pada kelas kontrol VB 
yang diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung 
sebesar 3,9850. Setelah itu menentukan 𝑥2   
tabel dengan taraf signifikan (α)= 5 % untuk dk 
3 sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2  
hitung sebesar 3,9850 < 𝑥2  tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa data 
hasil pre-test kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
Sedangkan hasil penghitungan uji 
normalitas data post-test siswa kelas 
eksperimen  VA diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 4,0063. Setelah itu menentukan 
𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (α)= 5 % untuk 
dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 4,0063 < 𝑥2 tabel sebesar 7,815, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-
test pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil penghitungan uji 
normalitas data post-test siswa kelas kontrol  
VB diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 
7,5300. Setelah itu menentukan 𝑥2tabel 
dengan taraf signifikan (α)= 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 7,5300 < 𝑥2 tabel sebesar 7,815, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-
test pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas 
kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal, 
maka dapat  dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variasinya, dari uji homogenitas 
data post-test untuk kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh  𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,16 dan 
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α= 5%, dk pembilang 26, dk penyebut 
26) maka diperoleh 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,93, 
kriteria pengujian homogenitas diperoleh 
𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,16) < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,93), maka data 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Sedangkan data dari uji 
homogenitas data pre-test untuk kelas 
eksperiemn dan kontrol diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
sebesar 1,05 dan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5 %, dk pembilang 
26, dk penyebut 26) maka diperoleh F_tabel 
sebesar 1,93, maka dapat dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah dilakukan penghitungan uji 
homogenitas data pre-test dan post-test siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol  kelas VA 
dan VB yang homogen, maka dilanjutkan 
dengan penghitungan Uji-t data pre-test maka 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,9664 jadi 
berdasarkan perhitungan uji-t pre-test 
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menggunakan rumus polled varians diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar =1,2352 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan 
dk = 27 + 27 – 2 = 52) sebesar 1,9664,  karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,2352) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,9664), dengan 
demikian maka H0 diterima. 
Sedangkan perhitungan uji-t data post-test 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 1,9664 jadi berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus polled 
varian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar =2,18924 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan dk = 27 + 27 – 2 = 52) 
sebesar 1,9664,  karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2,18924) >  
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,9664), dengan demikian maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil post-test siswa di kelas kontrol 
dan di kelas eksperimen. Dengan kata lain, 
berarti terdapat pengaruh penggunaan model 
discovery terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Timur. 
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Discovery pada 
Pembelajaran IPA 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan model pembelajaran discovery 
pada pembelajaran IPA, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Berdasarkan 
hasil perhitungan effect size diperoleh ES 
sebesar 0,42 yang termasuk dalam  kriteria 
sedang, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran model discovery  terhadap hasil 
belajar IPA memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Timur. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh 0,42 dengan kriteria sedang yang 
artinya jika hasil belajar dipersentasekan 
secara 100% maka 42% yang merupakan 
pengaruh dari model yang dilakukan oleh 
peneliti sedangkan sisanya 58% merupakan 
faktor dari luar yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa misalnya faktor kesehatan siswa, 
kondisi kelas, kemampuan anak dan lain-lain. 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dalam 
penggunaan model discovery pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Hal ini 
dapat terjadi karena dalam menggunakan 
model discovery pada saat pembelajaran 
berlangsung, siswa diajak seolah-olah 
menemukan suatu penemuan. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan respon yang baik dari 
siswa, seperti lebih antusias dan fokus dalam 
memerhatikan penjelasan yang disampaikan 
melalui model discovery, lebih aktif bertanya 
karena memancing keingintahuan siswa 
terhadap materi yang disampaikan, dan lebih 
mudah memahami pembelajaran karena 
dengan model discovery dapat mengahadirkan 
objek yang abstrak atau tidak dapat diamati 
langsung justru dapat diamati langsung beserta 
prosesnya.  
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dengan menggunakan model discovery, siswa 
dapat meningkatkan minat dalam proses 
pembelajaran di kelas, sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna dan siswa lebih 
mudah menerima materi pelajaran, serta dapat 
memiliki kemampuan, keterampilan dan 
pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya, 
dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
perolehan belajar siswa yang ditunjukkan dari 
kenaikkan nilai rerata post-test terhadap pre-
test. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa tanpa 
menggunakan model pembelajaran discovery 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Timur adalah 50,98. (2) Rata-rata hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Timur adalah 75,72. (3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penggunaan model 
discovery terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Timur. Hal tersebut 
terbukti dengan perhitungan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-test polled 
varians diperoleh thitung data post-test sebesar 
2,18924 dengan ttabel untuk taraf signifikasi α = 
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5% dan dk = 52 sebesar 1,9664, karena thitung 
(2,18924) > ttabel (1,9664). Dengan demikian, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. (4) 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka diperoleh 
ES = 0,42. Kriteria besarnya effect size berada 
pada kategori sedang yaitu pada rentang ES < 
ES 0,8. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model discovery memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap 
perolehan belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Timur. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) 
Penggunaan model discovery membawa 
pengaruh yang positif dalam meningkatkan 
perolehan belajar siswa dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam, oleh karena itu 
disarankan kepada guru pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas V untuk 
menggunakan model discovery pada 
pembelajaran di kelas. (2) Diharapkan bagi 
guru yang menggunakan model discovery 
dapat memahami langkah-langkah yang telah 
ditentukan, sehingga kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik, menyenangkan serta 
bermakna dan memberikan motivasi bagi 
siswa untuk belajar. (3) Bagi peneliti yang 
ingin meneliti lebih lanjut mengenai model 
discovery untuk mendapatkan simpulan yang 
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan 
model discovery yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa di sekolah dasar. 
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